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Abstrak: Tanaman bawang merah merupakan komoditas agribisnis dan jenis tanaman hortikultura yang memiliki
nilai ekonomis tinggi. Kabupaten Brebes merupakan salah satu daerah penghasil bawang merah yang cukup signifikan
di Indonesia. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani pada saat sensus pertanian 2023 ditemukan permasalahan,
yaitu petani cenderung lebih suka melakukan eksperimen saat pemilihan pupuk, sehingga membutuhkan waktu yang
lama dan pengeluaran menjadi lebih banyak. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membangun sistem pendukung
keputusan menggunakan metode Aditive Ratio Assesment (ARAS) dan perankingan alternatif pupuk berdasarkan
kriteria harga, dosis, umur dan kandungan pupuk. Tahapan memulai sistem perhitungan metode ARAS dengan
memasukkan kriteria, alternatif, atribut dan bobot pada menu kriteria. Selanjutnya input sub nilai kriteria dan input
data awal perhitungan pada menu alternatif. Sehingga menu perhitungan tampil. Hasil dari sistem perhitungan metode
ARAS yaitu perankingan dari 8 alternatif: NPK Mutiara, KCI, SP-36, ZA, DAP (Phospat), Urea, Kamas, NPK Ponska.
Berdasarkan kriteria pemilihan pupuk, dari 8 alternatif itu NPK mutiara berada di urutan pertama dengan nilai Ki
0,6059, urutan kedua KCI dengan nilai ki 0.5312 dan urutan ketiga DAP(Phospat) dengan nilai 0,5014.

Kata Kunci: ARAS; Pupuk; Sistem Informasi

Abstract: Onion plants are agribusiness commodities and horticultural crops that have high economic value. Brebes
Regency is one of the most significant shallot-producing areas in Indonesia. Based on the results of interviews with
farmers during the 2023 agricultural census, a problem was found, namely that farmers tend to prefer to experiment
when selecting fertilizers, so it takes a long time and need more costs. The purpose of this research is to build a
decision support system using the Aditive Ratio Assessment System (ARAS) method and rank fertilizer alternatives
based on price, dose, age, and fertilizer content criteria. The stages of starting the ARAS method calculation system
include entering criteria, alternatives, attributes, and weights on the criteria menu. Furthermore, input the sub-value
of the criteria and input the initial calculation data on the alternative menu. So that the calculation menu appears.
The results of the ARAS method calculation system are the ranking of 8 alternatives: NPK Mutiara, KCI, SP-36, ZA,
DAP (phosphate), Urea, Kamas, and NPK Ponska. Based on fertilizer selection criteria, of the 8 alternatives, NPK
pearl is in first place with a ki value of 0.6059, second place is KCI with a ki value of 0.5312, and third place is DAP
(phosphate) with a ki value of 0.5014.

Keywords: ARAS; Fertilizer; Information System

PENDAHULUAN bagi petani, tetapi juga kontribusi yang signifikan
Kecamatan Brebes merupakan salah satu  terhadap perekonomian daerah. [1]
kecamatan yang terletak di Kabupaten Brebes, Provinsi Bawang merah adalah sayuran yang sangat

Jawa Tengah, Indonesia. Wilayah ini memiliki peran  dibutuhkan masyarakat Indonesia, baik dari segi nilai
penting dalam konteks administratif, ekonomi, dan sosial ~ ekonominya yang tinggi maupun kandungan gizinya.
di tingkat kabupaten. Bawang merah merupakan komoditas agribisnis dan
Petani di Brebes umumnya memiliki  jenis tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomis
pengetahuan dan keterampilan yang kuat dalam  tinggi [2]. Pupuk merupakan sumber nutrisi dan sumber
budidaya bawang merah. Pengalaman bertani secara  unsur hara utama yang sangat penting bagi pertumbuhan
turun-temurun telah menjadi bagian dari budaya lokal di ~ tanaman. Setiap unsur hara mempunyai peranan dan
Brebes, yang membuat budidaya bawang merah menjadi  fungsi masing-masing dan dapat memperlihatkan gejala
pilihan yang lebih disukai dan diutamakan. Bawang tertentu pada tanaman apabila ketersediaannya kurang
merah memiliki nilai ekonomis yang tinggi, baik dalam  [3].
pasar lokal maupun ekspor. Dibandingkan dengan Penentuan pupuk yang cocok bagi kelompok
bawang putih atau tanaman lainnya, harga jual bawang  tani di Kecamatan Brebes merupakan permasalahan yang
merah cenderung lebih stabil dan menguntungkan bagi ~ utama. Berdasarkan hasil wawancara dengan petani pada
petani. Oleh karena itu, budidaya bawang merah di ~ saat sensus pertanian 2023 ditemukan permasalahan,
Brebes tidak hanya memberikan keuntungan finansial ~ Yyaitu petani cenderung lebih suka melakukan eksperimen
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saat pemilihan pupuk, sehingga membutuhkan waktu
yang lama dan pengeluaran menjadi lebih banyak.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk membangun sistem
pendukung keputusan pemilihan pupuk menggunakan
metode Additive Ratio Assesment (ARAS). Penelitian ini
memerlukan kriteria, alternatif dan bobot untuk
memerlukan perhitungan [4].

Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis saat ini. Terhadap
beberapa penelitian  tersebut diharapkan dapat
menemukan alternatif solusi dengan menggunakan,
memodifikasi dan menemukan model baru. Tabel
perbandingan penelitian sebelumnya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Penelitian

Judul Penelitian

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pupuk
Efektif Untuk Budidaya Tanaman Bawang Merah Di
Kabupaten Demak

Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pupuk
Terbaik Tanaman Padi Menggunakan Metode Weight
Product

Sistem Pemilihan Pupuk Terbaik pada Tanaman
Kapulaga dengan Metode TOPSIS (Studi Kasus
Perkebunan XYZ di Wonosobo)

Berdasarkan uraian pada Tabel 1, penelitian
akan dilakukan dengan objek petani yaitu “Sistem
Pendukung Keputusan Pemilihan Pupuk Bawang Merah
Menggunakan Metode ARAS”.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu:

| Identifikasi Masalah

|1>{ Studi Pustaka ‘
|—_|'>{ Pengumpulan Data ‘
|l>{ Amnalisis Kebutuhan
Sistem
|:|'>{ Pemodelan Proses

Gambar 1. Metode Penelitian [5]

1. Identifikasi Masalah
Melakukan identifikasi permasalahan petani ketika
memilih pupuk.

2. Studi Pustaka
Tahapan ini dilakukan dengan mencari literatur
yang berkaitan dengan penelitian.

3. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data dengan mengikuti sensus
pertanian di BPS Brebes dan toko kartika tani untuk
memperoleh data kriteria dan alternatif.

4. Analisis Kebutuhan Sistem
Tahapan ini menentukan data yang digunakan
sistem.

5. Pemodelan Proses
Pemodelan proses dilakukan dengan menggunakan
Unified Modeling Language (UML).
Analisis dan Perancangan
Pada analisis dan perancangan, akan dibahas
metode pengumpulan data yang akan digunakan untuk
mendapatkan data yang relevan. Metode ARAS yang
digunakan dalam menganalisis data untuk mendapatkan
keputusan serta rancangan untuk pengembangan sistem
pendukung keputusan menggunakan UML.
1. Sistem Pendukung Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem yang memberikan kemampuan untuk
memecahkan masalah dan berkomunikasi dalam
konteks masalah semi-terstruktur. Secara Kkhusus,
SPK membantu manajer atau kelompok manajer
dalam memecahkan masalah semi-terstruktur dengan
menyediakan informasi dan usulan untuk membantu

pengambilan keputusan [6].

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
suatu sistem interaktif yang mampu memberikan
rekomendasi atau mendukung proses pengambilan
keputusan dengan menggunakan alternatif yang
diperoleh dari data, informasi, dan hasil model yang
dijalankan secara dinamis. [7]

2. Pupuk dan Pemupukan

Pemberian pupuk atau pemupukan sangat
penting dalam budidaya tanaman, karena tanaman
membutuhkan  unsur hara tambahan  untuk
pertumbuhan dan reproduksi yang optimal. Dengan
nutrisi yang cukup, tanaman dapat menghasilkan
hasil panen yang baik dan berkualitas tinggi,
sehingga meningkatkan nilai jual produk pertanian
tersebut [3].

Pemupukan adalah suatu tindakan yang
dilakukan dengan memberikan bahan organik atau
non-organik pada tanaman, dengan tujuan untuk
menggantikan kehilangan unsur hara di dalam tanah
dan memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman
sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman.
Dengan kata lain, pemupukan dapat diartikan sebagai
penerapan pupuk pada tanaman [8].

3. Bawang Merah

Bawang merah termasuk ke dalam kelompok
tanaman rempah-rempah yang sering digunakan
dalam masakan, bersama dengan bahan-bahan lain
seperti ketumbar dan bawang putih [9].

4. Additvie Ratio Assesment (ARAS)

Metode ARAS digunakan untuk melakukan
perangkingan alternatif dengan membandingkan nilai
setiap kriteria pada setiap alternatif dan melihat bobot
masing-masing Kkriteria untuk mencari alternatif yang
paling ideal [10].

Dalam perankingan, metode ARAS memiliki
beberapa langkah yaitu:

a. Pembentukan decision making matrik

Xor  Xoj Xon

X=[Xa Xy Xu|li=0m;j=1n; (1)
an ij an

[11]
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m = jumlah alternatif
n = jumlah kriteria
xij = nilai performa dari alternatif i terhadap j
Xoj = Nilai optimum dari kriteria
b. Penormalisasian decision making matriks untuk
semua Kriteria

_ X01 XO_] XOn -
X=X Xy Xul|i=0m j=1m (2) [11]
X Xnj X

Apabila pada kriteria yang telah diusulkan
bernilai max, maka normalisasinya adalah:
.. Xij

Xij = T [10]
Apabila pada kriteria bernilai minimum, maka
ada dua tahap normalisasi yaitu:

o1 L Xij

Xij = povy ; Xij = T [12]

c. Menentukan bobot matriks yang sudah di
normalisasikan pada tahap 2:

?1 wj=1
Xot XAOj Xon
X=X Xi Xn|li=0m; j=1m [10]
)?nl XAmJ XAmn
d. Menentukan nilai dari fungsi optimum
Sl=XYi,xij; i=0om, [13]
e.  Menentukan tingkatan peringkat
ki=2 ; i=om [10]

So
5. Unified Modeling Language (UML)

UML adalah sebuah bahasa standar yang umum
digunakan di industri untuk menentukan kebutuhan,
melakukan analisis dan desain, serta menggambarkan
arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek
[14]. Unified Modeling Language (UML) adalah
sebuah bahasa standar yang telah digunakan di
industri untuk memvisualisasikan, merancang, dan
mendokumentasikan sistem perangkat lunak[15].

UML Diagram
4' Use-Case |

I Static Strukture |

Object Class

—_—l Interaction |
——

Sequence | |Collaboration
———————  state |
————————— Actvity |
L |implementation |
':|:|

Component Deployment
Gambar 2. Diagram UML

Berdasarkan observasi yang ditunjukkan pada
Gambar 2. dengan mengikuti sensus pertanian 2023
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dengan  petani, untuk mempermudah dan
mempercepat hasil pengolahan data untuk pemilihan
pupuk terbaik maka penulis membangun sistem
pendukung keputusan dengan rancangan
menggunakan UML.

1) Use Case Diagram

Pada saat memodelkan perangkat lunak
berorientasi objek, Use Case Diagram adalah
diagram yang harus dibuat terlebih dahulu [16].

Use Case Diagram dalam sistem ini terdapat 2
entitas, yaitu Admin dan Ketua Kelompok Tani di
Kecamatan Brebes yang ditunjukkan pada Gambar 3.
Admin sendiri nantinya dapat mengelola semua data-
data termasuk data kriteria dan alternatif dan untuk
aktivitas mencetak laporan perhitungan hasil akhir
dari metode ARAS dan edit password dapat
dilakukan admin dan ketua kelompok tani yang
ditunjukkan pada Gambar 3.

Sistem perankingan pupuk

Kelola data
alternatif
Kelola data
kriteria

Admi / ser
(Staf) Input data a/kelompok tani)

perhitungan
Output hasil
perhitungan
Cetak laporan

Gambar 3. Use Case Diagram

2) Activity Diagram

Activity diagram yang ditunjukkan pada Gambar
4-8 dibuat untuk menggambarkan dengan lebih rinci
aktivitas yang terlibat dalam proses yang akan
dilakukan dalam sistem.
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Pengguna

Sistem

Pengguna Sistemn

Menekan button tambah
data& input data

Menambahkan data kriteria

¥

Mlenekasn buttton)

Aplikasi menampillan
*  inputan data kriteria

simpan

}

Berhasil menambahkan data
kriteria

X
(]

Gambar 4. Activity Diagram Kelola Data Kriteria

L'

Klik menu perhitungan

Cetak laporan perhirongan

l

Aplikasi menampilkzan
halaman perhitungan

Menampillan halamag
perhitungan & bution cetak

Klik cetak

Menarmpilkan cetak perhitungan
format pdf

X
-

Pengguna

Sistem

Menelkan button tambah
datad: input data

Menambabkan data kriteria

Aplikasi menampilkan
inputan data alternative

v

Alenekasn buttton)

slmpan

|

‘ Berhasil menambahkan data

alternative

z"\
(O]

Gambar 5. Activity Diagram Kelola Data Alternatif

Pengguna

Sistem

v
Menekan button tambah
data& input data

Menambahkan data

Aplikasi menampilkan
inputan data nilai kategori

nilai kategori

Ienekaszn buttton
simpan

}

‘ Berhasil menambahkan data ‘

nilai kategori

-

Gambar 6. Activity Diagram Kelola Nilai Kategori

Gambaf 7. Activity Diagram Cetak Laporan

Pangguna Sistem
v
Input pass baru & "
Klik shmpan Menu ubah password

| Klik simpan

Bethasil ubah pass

,l.
(o

Gambar 8. Activity Edit Password Login

3) Class Diagram

Kelas sebagai suatu set objek yang memiliki
atribut dan perilaku yang sama yang ditunjukkan
pada Gambar 9, kelas kadang disebut kelas objek
[17].

Untuk menggambarkan hubungan antara objek-
objek dalam suatu sistem aplikasi, umumnya dibuat
Class Diagram setelah Use Case Diagram. Class
Diagram ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana
interaksi dan hubungan antara objek-objek tersebut
saling terkait dan membentuk sistem aplikasi secara
keseluruhan. Karena memiliki peran penting dalam
desain dan pemahaman sistem aplikasi, maka Class
Diagram juga menjadi representasi visual yang
sangat diperlukan.
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rel_siternativ

- id sint

+ kode_alternatif :char

+ kode_kriteria : char

Class Diagram

sub kriteria

Sequence Dlapram Kelola Data Atemati

Admin Cantral Form Kontrol Aftamatrt Conwol Tabe! Anematt

i 0 03T

ik Form menu kreria

- Kede_crips : int
+ kade_kriteria : char

+ nama_crips : char

+ nilai : double

+ edit() : void

+ simpan(} : void

+ hapus() : void

alternatif

- kode_alternatif - char

+ nama_alternatif . char kriteria

+ atribut() : char
+ edit() - void

+ bobot() : double
+ hapus() : void

- kode_kriteria() : char

+ simpan() - void

+ nama_kriteria() - char

+ edit() : void

user

+ hapus() : void
- password : char
+ simpan() : void

+ user : char

+ edit() - void

+login() : void

Gambar 9. Class Diagram

4) Sequence Diagram

Sequence diagram yang ditunjukkan pada
Gambar 10-14 menjelaskan dan memodelkan use
case, berfungsi memodelkan sebuah logika dari
sebuah method operasi, fungsi ataupun prosedur [18].

Untuk memudahkan dalam pengembangan
sistem, perilaku yang dilakukan oleh aktor beserta
objek dari sistem dibuat dalam bentuk yang berurutan
dan berdasarkan rangkaian urutan pengguna sistem.

Sequence Dagram Kedola Data Kritena
Admin Control Form Kontrol Krileria Form Menu Kiiteria Tabel Kriteria
o fommeru kilarla i
\‘ Open tormip
: Tamgdan form kifaria
KBk lambah datal) = i
: opentomo
tampil form tamban
: ktena
Input dta kriterial} T L
Klik bultan Simpan : ] _ :
I [ Proses simpanih ( simpan datal)
Tampl datal}
: - o
Klik button edil;)
: opan form{}
tampil Torm eon gara
; mitariat) :
200 datagy T :
KK bLman Simpan() : = H
proses pdalel) dale dalaf) H
update dataf)
: L tf
KK Buttan hapusg ; T :
openformiy
Bl form Napus dzta()|
ik bullon hapus(). :
proses hapusty proseshapus() }
tampll datal}
— 5] d

Gambar 10. Sequence Diagram Kelola Data Kriteria

\‘ Open firm()

| ‘Tampian form Afzrmast
Hiik tambah detar) - L
open form 0 [
tampil form ambah
AN O
Input data kritsriaf} T L

Klik bution Simpan

Proses simpang [

simpan datay
Tampil dataf)
b Y
KIik butian 2diif) H
pen forme)
tampil form ead data
ANematisy
it datal) i

ik butten simpan()

o

proses update() - upaate oalag
update dataf)
H

KIik buftn hapusQ

openformp -
| openfmp g
liampil form hzpus uma(]i:|

Klik butlan hapus(}

proses hapus proses hapus()
tampil dataf)
o

T

Gambar 11. Sequence Diagram Kelola Data Alternatif

Sequence Diagram Cetak Laporan

User Control Menu Perhitungan Form Menu Utama
Kk menu N
‘apen form() N
tampl hasi dan rangking()

pilih tombol caak)

open form{) |
lapora n dicetak() H

Gambar 12. Sequence Diagram Data Cetak Laporan
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Dala Altematit
Admin Contral Form Konirol Altematif Form menu wlama Tabal Aftematif

A A

Kk o8 menu itz

Gpen form()

! Tamoéan form ARarmat
Klik tambah dataf e

open form 0 -
tampil form tambah
Aermalii ()

9 Proses simpan() ’—- simpan dataf)

Tampil data()
T

Inpd data kriteria()

Ktk butlon Stmpan

Kllk button ditg)

open TormQ

tampil form e data
Alternatiky

edit datay
Kl bulton simpan()

Dioses updatel) uprste datat)

update data)
H

Kiik: bution hapusi)

open loam{

[ampil form hapus datag)

Kiik butlon hapus()

J— pioses hapus
tampil data) _J
H -

Gambar 13. Sequence Diagram Kelola Data Kategori

Sequence Diagram Edit Password Login

Form Data Password Tabel Dala Password

D form password()

open formd) H

1amp form password()

ingut datap )

48k button simpan

proses()

simpan data)

tampi data()

Gambar 14. Sequence Diagram Edit Password Login

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Perhitungan Metode ARAS

1) Menentukan nilai kriteria, bobot, alternatif dan nilai

Kriteria Variabel Ket Nilai
Sangat <50kg/ha 1
Kurang

N Sangat Baik ~ 31-46% 5
Baik 22-30% 4
Cukup 16-21% 3
Kurang 1-15% 2
Sangat 0% 1
Kurang

P Sangat Baik  31-46% 5
Baik 22-30% 4
Cukup 16-21% 3
Kurang 1-15% 2
Sangat 0% 1
Kurang

K Sangat Baik  47- 60 % 5
Baik 31-46% 4
Cukup 16-30% 3
Kurang 1-15% 2
Sangat 0% 1
Kurang

Tabel 2. Tabel Kriteria Representasi Umur

Umur Banyak Ket/Pupuk
Usiake 7 60-300 Npk Mutiara, Kcl, SP-
kg/ha 36, Urea, Npk ponska
Usia ke 60-300 Npk Mutiara, ZA,
15 kg/ha DAP, Urea, Kamas
Usia ke 120kg/ha  KCL, DAP, ZA
35
Tabel 3. Tabel Kode, Nama, Tipe dan Bobot Kriteria
Kode Nama Tipe  Bobot
Kriteria Kriteria
C1 Harga Cost 0,05
c2 Dosis Cost 0,05
C3 Usia ke 7 Benefit 0,10
c4 Usiake 15  Benefit 0,10
C5 Usiake 35  Benefit 0,10
C6 Nitrogen Benefit 0,20
c7 Fosfor Benefit 0,20
C8 Kalium Benefit 0,20

Tabel 4. Data Awal Perhitungan

Kode Nama C1

C2 C3 C4 C5 C6 Cr C8

A0 _Optimum 2 1 5 5 4 5

SN
(8]

Al  Npk 2 3 4 5 1 2 3 3
mutiara
A2 Kcl 2 3 3 1 4 1 1 5
A3 SP-36 4 1 5 1 1 1 4 1
A4 ZA 5 2 1 3 3 1 3 1
A5 DAP 5 1 1 2 3 2 4 1
A6 Urea 4 2 2 2 1 5 1 1
A7  Kamas 2 2 1 3 1 1 1 4
A8 Npk 4 2 4 1 1 2 2 2
Ponska

optimum
Tabel 1. Nilai Kriteria
Kriteria Variabel Ket Nilai
Harga  Sangat Baik < 95.000 5
Baik 95.000 - 4
130.000
Cukup 130.000 - 3
345.000
Kurang 346.0 - 2
450.000
Sangat >450.000 1
Kurang
Dosis Sangat Baik ~ >200 kg/ha 5
Baik 151 - 200 4
kg/ha
Cukup 101 - 150 3
kg/ha
Kurang 50— 100 kg/ha 2

2) Normalisasi Metode ARAS
Kriteria Cost
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1

Kriteria cost memiliki Rumus Xij = —,, Jika Untuk kriteria benefit memiliki rumus Xij =
xxij Xij o . .
rumus tersebut telah diselesaikan rumus kedua mencari Ty Berikut ini adalah uraian perhitungan
Xij = ==Y Berikut ini merupakan uraian kriteria benefit

 Zioxts Kriteria C3 (Hari Ke-7):
perhitungan dari kriteria cost. riteria C3 (Hari Ke-7)

5 5

L. .. A0,3 = =—=0,1923
Kriteria C1 (Harga) dengan rumus Xij = i S+4+3+5+IH1+2+144 26
A0 1 =1_ 05 Al3 TSrat3454141424144 26 0,1538

Tz A2,3 = 3 =2=0,1923
All1===0,5 "7 5+44345+1+142+1+4 26 !

ETEN A33 = > =2 =0,1253
A21===05 "7 54443+5+1+1+2+14+4 26 !

TN A43 = ! =L =0,0384
A31===10.25 "7 54443+5+1+1+2+14+4 26 !

ETEN A53 = ! =1 =0,0384
Adl1===02 ! 5+4+3+5+%+1+2+1+4 226 !

’ 5 ) _ _ 2 _
A51==072 A6,3 _5+4+3+5+%+1+2+1+4 - 26 = 0,0769

5 = = —_—=
A6,1=== 0,25 AT3 _5+4+3+5+1+1+2+1+4 - 26 0,0384
4 = = —_—=
A7,1 =L 0,5 A8,3 T5+4+3+5+1+142+1+4 26 0,1538

2
1
A81=.=025 Kriteria C4 (Hari Ke-15):

- L Xij _ 5 _5 _
Kriteria C1 (Harga) dengan rumus Xij = T A0 A = = = 0,2173
AO 1= 05 _ 05 _ Al4 = > =2 =0,2173

'~ 7 0,5+0,5+0,5+0,25+0,2+0,2+0,25+0,5+0,25 3,15 5+5+1+1+§+2+2+3+1 213
0,1587 A2,4 = =—==0,0434
Al1l= 05 05 SHSHL+L43+24243+1 23

'~ T0,540,5+0,540,25+0,2+0,2+0,25+0,5+0,25 _ 3,15 A3,4 = =—=0,0434
0,1587 5+5+1+1+§+2+2+3+1 23

_ 05 0,5 A4,4 = =—=0,1304
A2,1= =——= 5+5+14+1+3+2+243+1 23
0,5+0,5+0,5+0,25+0,2+0,2+0,25+0,5+0,25 _ 3,15 2 P
0,1587 A4 :5+5+1+1+3+2+2+3+1 BT 0,0869
_ 0,25 _ 025 _ _ 2
?2’;‘9_30,5+0,5+0,5+o,25+o,z+o,2+0,25+o,5+o,25 T 315 Ab4 TE45+14143424243+1 z 0,0869
Adl= 0.2 02 _ Al 4 Toe5+1+143424243+1 23 0,1304
" 0,54+0,5+0,5+0,25+0,2+0,2+0,25+0,5+0,25 3,15 A8.4 = 1 =21 = 00434
0,0634 ' 5454+1+1+3+2+2+43+1 23 ’
02 0,2
A5,1= - =—==
0,540,5+0,5+0,25+0,2+0,24+0,25+0,5+0,25 3,15 Kriteria C5 (Hari Ke-35):
0,0634 ( 4 ) 4
_ 0,25 0,25 A05 = =—=0,2105
A6,1 = === 4+1+4+14343+1+1+1 19
0,54+0,5+0,5+0,25+0,2+0,24+0,25+0,5+0,25 3,15 1 1
0.0793 Al5= =—=10,0526
’ 44+1+4+143+3+1+141 19
A71= = =2 = A2)5 = ! =2 =02105
. 1’5870,5+o,5+o,5+o,25+o,2+o,2+o,25+o,5+o,25 3,15 ) ‘4+1+4+1+§+3+1+1+1 = 1_19 =Y
A8.1= 0,25 _ 025 _ A35 Tat1t4+14343414141 19 0,0526

'~ 0,5+0,5+0,5+0,25+0,2+0,2+0,25+0,5+0,25 3,15 A4S = 3 3 _ 0,1578
0,0793 4+14+4+1+3+3+1+1+1 139

. . . .. Xij = ===
Kriteria C2 (Dosis) dengan rumus Xij = T A55 = = —=0,1578
A2 = . -1 1764 ABS= . =15 = 00526

! 1+0,333340,3333+1+0,5+1+0,5+0,540,5  5,6666 ’ 4+1+4+1+%+3+1+1+1 119
Al2= = 93333 _ 50588 A75 = =—==10,0526

"“ T140,333340,3333+1+0,5+140,54+0,540,5 _ 5,6666 ’ 4+1+4+1+3+3+1+1+1 119
A22 = = 93333 _ 40588 A8,5= =—=10,0526

" 71+40,3333+0,3333+1+0,5+1+0,5+0,5+0,5  5,6666 ’ 4+1+4+14+3+3+1+1+1 19
A32 = L =——=10,1764 o .

o _1+0,3333+0,3333+1+0,5+1+0,5+o,5+0,5 5,3'6566 ) Kriteria C6 (Nltrsogen): -
"© 71+40,3333+0,3333+1+0,5+1+0,5+0,5+0,5 56666 0,088 A0,6 Trrriiiriiaeii S 20 0,25
_ 1 1
AS,2 T1+0,333340,3333+1+0,5+1+0,5+0,5+0,5 56666 01764 Al,6 :5 > ey zi =0,1
_ _ 05 +241+14+14245+1+
A6,2 71+40,333340,3333+140,5+1+0,5+0,5+0,5 56666 0,0882 A2,6 = 1_ 0,05
_ 0,5 _ 05 S42+14+1+1+245+1+2 20
AT,2 T1+0,3333+0,3333+1+0,5+1+0,5+0,5+0,5 56666 0,0882 A36= - 0,05
- _ 05 _ "7 54241+1+1+2+45+142 20 !
A8,2 = = = 0,0882 1
1+0,3333+0,3333+1+0,5+1+0,5+0,5+0,5  5,6666 A4.6 = —=0,05
Kriteria Benefit "7 54241+1+1+2+45+142 220 !
Ab5,6 = =—=0,1
54+2+1+1+1+2+5+1+2 20
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5
5+2+1+1+1+2+4+5+1+2

AB,6 =

A7,6= ! -

5+2+1+1+1+2+4+5+1+2

A8,6 = 2 =

5+2+1+1+1+2+5+1+2

Kriteria C7 (Fosfor):
4

AQ,7 = =

4-+3+1+4-+§>+4-+1+1+2

AL7= =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A27= L -

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A3,7 = : =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A4T = > =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A57 = 4 =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

AB,7 = L =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A77= L =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

A87 = 2 =

4+3+1+4+3+4+1+1+2

Kriteria C8 (Kalium):

5 5

A0,8 = ==
5+3+5+1+%+1+1+4+2 233
AL,8= =2
5+3+5+1+é+1+1+4+2 253

A2,8 = ==
5+3+5+1+%+1+1+4+2 213

A3,8 = =L
5+3+5+1+%+1+1+4+2 213

A48 = =L
5+3+5+1+%+1+1+4+2 213

A5,8 = =L
5+3+5+1+%+1+1+4+2 213

AB,8 = ==
5+3+5+1+1+1+1+4+2 243

A7,8 = =2
5+3+5+1+%+1+1+4+2 223

A8,8 = =2
54+3+5+1+1+1+1+4+2 23

SnE =8|

ol D BN T B B B BN I B

3) Perhitungan Normalisasi Terbobot

0,25
0,05
0,1

=0,1739
=0,1304
= 0,0434
=0,1739
=0,1304
=0,1739
= 0,0434
= 0,0434
= 0,0869

=0,2173
= 0,1304
=0,2173
= 0,0434
= 0,0434
= 0,0434
= 0,0434
=0,1739
= 0,0869

Tabel 5. Tabel Normalisasi Terbobot

A5 0,0032 0,0088 0,0039 0,0087 00158 0,02 0,0348 0,0087
A6 0,004 0,0044  0,0077 0,0087 0,0053 0,05 0,0087 0,0087
A7 0,0079  0,0044 0,0039 0,0131 0,0053 0,01 00087 0,0348
A8 0,004 0,0044 0,0154 00044 0,0053 002 00174 0,0174
4) Menentukan Nilai Optimum

Setelah menentukan nilai normalisasi terbobot,
selanjutnya menghitung nilai optimum pada setiap
alternatif dengan cara menjumlah semua kriteria dari
masing-masing alternatif yang akan menghasilkan nilai
Si. Perhitungan nilai optimum akan diuraikan di bawah
ini:

A0 =0,0079 +0,0088 + 0,0192 + 0,0218+ 0,0211 + 0,05 + 0,0348
+0,0435 = 0,207

Al =0,0079 +0,0029 + 0,0154 + 0,0218 + 0,0053 + 0,02+ 0,0261
+0,0261 = 0.1254

A2 =0,0079 +0,0029 + 0,0116 + 0,0044+ 0,0211 + 0,01+ 0,0087 +0,0435

=0,1101
A3 =0,004 +0,0088 + 0,0193 + 0.0044+ 0,0053 + 0,01+ 0,0348 + 0,0087
=0,0951

A4 =0,0032 + 0,0044 + 0,0039 +0,0131+ 0,0158 + 0,01+ 0,0261 + 0,0087

=0,0852

A5 =0,0032 +0,0088 + 0,0039 + 0,0087+ 0,0158 + 0,02+ 0,0348 +0,0087

=0.1038

A6 =0,004 + 0,0044 + 0,0077 + 0,0087 + 0,0053 + 0,05+ 0,0087 + 0,0087

=0.0974
A7 =0,0079 + 0,0044 + 0,0039 + 0,0131 + 0,0053 + 0,01+ 0,0087
+0,0348 = 0.088

A8 = 0,004 + 0,0044 + 0,0154 + 0,0044+ 0,0053 + 0,02+ 0,0174 + 0,0174
=0.0882

5) Menentukan Derajat Utilitas

Nilai derajat utilitas didapat dari perhitungan nilai
Si Al dibagi dengan AO yang akan menghasilkan K1.

Ic'glll\ut t adalah ulasan perhitungannya:

AlC C1 c2 c3 c4 c5 c6e C7 5
tif AL = 2222 = 0,6059
A0 0,587 0,1765 0,1923 0,2173 0,2105 025 0,1739 ’“‘%f?é'“
Al 01587 00588 01538 02173 00526 01 01304 Altermatif A2 = ° n'_ =0,5312
0, 0951
A2 01587 00588 01153 00434 02105 005 00434 REALLR ic Ao - = 0,4594
A3 00794 01765 01923 00434 00526 005 01730 00434 0 207
tif A4 =——=0,4108
A4 00635 0,0882 00384 01304 0,578 0,05 0,1304 UXéh‘“
0 1038
A5 00635 01765 0,0384 0,0869 0,1578 0,1 01739 AMHesmatif A5 =—— =0,5014
0 0974—
A6 00794 00882 00769 00869 00526 025 00434 R{AMAatif AG = = 04705
X Alternatif A7 = oty =0,4249
Bobot 005 005 010 010 0010 020 020 0,20 ernatl = =
" " m 0 0882
Tabel 6. Hasil Normalisasi Terbobot Alternatif A8 = 0207 =0,4258
AlC C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 Cc8
A0 00079 00088 00192 00218 00211 005 00348 00435 Be“'_(Ut ad_a!ah hasil p_erhltungan n'I_a' Opt'm_um dan
nilai derajat utilitas sesuai dengan uraian perhitungan
Al 0,0079 0,0029 0,0154 0,0218 0,0053 0,02 0,0261 0,0261 Sebelumnya dapat dlllhat pada Tabel 7
A2 0,0079 0,0029 0,0116 0,0044 0,0211 0,01 0,0087 0,0435
A3 0004 00088 00193 00044 00053 00l 00348 0,0087 Tabel 7. Hasil Perhitungan Si dan Ki
A4 00032 00044 00039 00131 00158 001 0021 00087 4o ¢ @ ¢ &« e G e s K
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A0 0,00 0,00 0,01 0,02 0,02 0,0 0,03 0,04 0,20
7

79 88 93 18 11 5 48 35
Al 0,00 0,00 0,01 0,02 0,00 0,0 0,02 0,02 0.12 0,60
79 29 54 18 53 2 61 61 54 59
A2 0,00 0,00 0,01 0,00 0,02 0,0 0,00 0,04 0,11 0,53
79 29 16 44 11 1 87 35 12
A3 0,00 0,00 0,01 0.00 0,00 0,0 0,03 0,00 0,09 0,45
4 88 93 44 53 1 48 87 51 94
A4 0,00 0,00 0,00 0,01 0,01 0,0 0,02 0,00 0,06 0,41
32 44 39 31 58 1 61 87 5 08
A5 0,00 0,00 0,00 0,00 0,01 0,0 0,03 0,00 0.10 0,50
32 88 39 87 58 2 48 87 38 14
A6 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,0 0,00 0,00 0.09 0,47
4 44 7 87 53 5 87 87 74 05
A7 0,00 0,00 0,00 0,01 0,00 0,0 0,00 0,03 0.08 0,42
7 44 39 31 53 1 87 48 8 49
A8 0,00 0,00 0,01 0,00 0,00 0,0 0,01 0,01 0.88 0,
4 44 54 44 53 2 74 74 2 4258

6) Menentukan Ranking

Berikut merupakan hasil perankingan dari hasil
perhitungan metode ARAS. Jadi dapat ditarik
kesimpulan bahwa yang memiliki nilai tertinggi adalah
pupuk NPK Mutiara (Al). Sehingga Pupuk NPK Mutiara
merupakan pupuk terbaik untuk bawang merah. Seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Tabel Hasil Ranking

Kode A Nama A Ki Ranking
Al NPK Mutiara 0,6059 1
A2 KCL 0,5312 2
A3 SP-36 0,4594 5
A4 ZA 0,4108 8
A5 DAP (Phospat)  0,5014 3
A6 Urea 0,4705 4
A7 Kamas 0,4249 7
A8 NPK Phonska 0,4258 6

B. Implementasi Sistem
1) Halaman Login
Sistem ini dapat diakses dengan cara user
melakukan  login  terlebih  dahulu  dengan
memasukkan username dan password. Halaman
login ditunjukkan pada Gambar 15.

Gambar 15. Halaman Login

2) Halaman Utama
Halaman ini user dapat melihat informasi
mengenai gambaran sistem yang ditunjukkan pada
Gambar 16.

— R

ARAS Bisrs Woby  RAvwnd Anil Bhontnge @ Pt Glegut

SPK Pemilihan Pupuk Bawang Merah

Gambar 16. Halaman Utama

3) Halaman User
Sistem memunculkan form hak akses yang
dapat menggunakan sistem SPK Metode ARAS ini,
tidak hanya itu user dapat menambahkan dan
menghapus user yang ditunjukkan pada Gambar 17.

Gambar 17. Halaman User

4) Halaman periode
Halaman ini menampilkan tiga perhitungan
periode masa tanam bawang merah yang ditunjukkan
pada Gambar 18.

ARA:

Periode

Gambar 18. Halaman Periode

5) Data Halaman Kriteria
Halaman ini user dapat menambahkan kode
kriteria, nama kriteria yang telah ditentukan pakar,
tipe kriteria cost/benefit dan juga bobot antar kriteria
yang ditentukan pakar pupuk. Berikut tampilan
halaman kriteria yang ditunjukkan pada Gambar 19.
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ARAS Ketara

Kriteria

Gmr l. alaman Kriteria

6) Halaman Data Nilai Sub Kriteria

7)

8)

Pada halaman nilai sub Kkriteria, user dapat
menambahkan dan menguraikan kriteria utama
menjadi bagian yang lebih spesifik serta user juga
dapat menginputkan keterangan nilai dari setiap sub
kriterianya. Berikut merupakan tampilan data nilai
sub kriteria yang ditunjukkan pada Gambar 20.

Data Nilai Sub Kriteria

Gambar 20. Data Nilai Sub Kriteria

Halaman Alternatif
Halaman ini user dapat menambahkan kriteria untuk
kebutuhan perhitungan metode ARAS. Berikut

merupakan tampilan halaman alternatif yang
ditunjukkan pada Gambar 21.

ARAS

Alternatif

Gamar 21. Halaman Alternatif

Halaman Input Data Nilai Setiap Periode

Pada menu nilai, user dapat menambahkan data
untuk keperluan perankingan akhir. User dapat
memilih periode sesuai keinginan terlebih dahulu.
Berikut merupakan tampilan input data nilai setiap
periode yang ditunjukkan pada Gambar 22.

A

Nilai Bobot Alternatif

Gambar 22. Input Data Nilai Setiap Periode ]

9) Halaman Perhitungan

User dapat melihat perhitungan dan

perankingan akhir jika user memilih periode yang
ingin ditampilkan dan memilih berapa rekomendasi
pupuk yang ditampilkan oleh sistem. Berikut
merupakan tampilan halaman perhitungan dari setiap
periode yang ditunjukkan pada Gambar 23.
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Gambar 23. Halaman Perhitungan

10) Halaman Rekomendasi Pupuk Terbaik
Setelah user mengeklik button hitung, sistem
akan menampilkan halaman perhitungan dan akan
mendapatkan rekomendasi pupuk terbaik untuk
bawang merah. Berikut tampilan halaman
rekomendasi pupuk terbaik yang ditunjukkan pada
Gambar 24.

froet

Gambar 24. Halaman Rekomendasi Pupk

KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan menerapkan  Sistem  Pendukung
Keputusan untuk pemilihan pupuk untuk tanaman
bawang merah menggunakan metode ARAS, pengguna
sistem dapat dengan mudah dan cepat mengambil
keputusan terkait pemilihan pupuk terbaik untuk bawang
merah.

Sistem ini telah dibangun dan diuji,
menunjukkan bahwa metode ARAS efektif digunakan
untuk mengambil keputusan pemilihan pupuk terbaik
pada tanaman bawang merah untuk kelompok tani di
Kecamatan Brebes. Dengan adanya sistem ini,
diharapkan pengguna dapat terbantu dan lebih mudah
serta cepat dalam mengambil keputusan pemilihan
pupuk terbaik untuk tanaman bawang merah dengan
tingkat akurasi yang lebih baik.

Hasil dari sistem perhitungan metode ARAS
yaitu perankingan dari 8 alternatif: NPK Mutiara, KClI,
SP-36, ZA, DAP (Phospat), Urea, Kamas, NPK Ponska.
Berdasarkan kriteria pemilihan pupuk, dari 8 alternatif
itu NPK mutiara berada di urutan pertama dengan nilai
ki 0,6059, urutan kedua KCI dengan nilai ki 0.5312 dan
urutan ketiga DAP(Phospat) dengan nilai 0,5014.
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